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Abstract: The rapid advancement of technology in
the midst of globalization has brought significant
changes, especially in the field of information,
especially making it easier to place orders
independently. Healing cafes engaged in the culinary
field are one example of a culinary business that can
benefit from a self-order system. This research aims
to design a QR code-based self-order system that can
improve service efficiency at Healing cafes by
reducing errors and improving the ordering process
and making it easier for customers to order
independently. This system design uses the waterfall
software development method which consists of
analyzing the needs of the system, system design,
designing the system in the form of a program,
system testing, system implementation and
maintenance of the system after use. This self-order
system has three main components, namely the user
(customer), kitchen, and admin (cashier) whose
ordering stages start when the user scans the QR
code installed on the table, order data enters the
kitchen system, is forwarded to the cashier system for
bill printing and transaction completion. Designed
without the need for a user authentication process,
and supporting recurring transactions for one
payment at each table are the advantages of this self-
ordering system. This self-order is expected to be
able to provide innovative digital solutions in
managing food and beverage orders.
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PENDAHULUAN
Kemajuan pesat teknologi di tengah arus globalisasi telah membawa perubahan yang

signifikan khususnya dalam sistem informasi. Perubahan ini didorong oleh tingkat kebutuhan
akan akses pelayanan yang cepat, praktis dan efisien untuk mendukung berbagai aktifitas sehari-
hari. Seiring dengan perkembangan tersebut berbagai media telekomunikasi kini dimanfaatkan
secara luas dalam beragam kegiatan,mulai dari penjualan,pemasaran hingga transaksi
pembayaran digital.[1]
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Dengan banyaknya perkembangan teknologi saat ini banyak pendiri usaha yang ingin
meningkatkan kinerja melalui sistem yang serba digital sesuai dengan kebutuhan. Hal yang sama
juga dilakukan oleh Healing Cafe yang mengubah cara pelayanan yang mereka berikan terhadap
konsumen.

Healing Cafe merupakan sebuah tempat usaha dalam coffee dan food yang turut merespon
perkembangan teknologi dengan berupaya meningkatkan kualitas pelayanannya. Selama ini
Healing Cafe masih melakukan pemesanan makanan secara manual yang di lakukan oleh pelayan
dan konsumen sehingga seringkali terjadi kesalahan dalam pemesanan dan kerumitan dalam
pembuatan bill yang harus di hitung secara manual, selain tidak efisien untuk pelanggan
pencatatan manual dan proses pembayaran secara manual ini juga tidak efisien untuk pihak
Perusahaan. Hal ini yang akan di kembangkan agar dapat mengefisiensikan seluruh prosedur
yang ada agar dapat selesai dengan cepat dan teratur.

Self-order ini sendiri dapat mempercepat pelanggan untuk melakukan pemesanan secara
mandiri hanya dengan memindai kode QR menggunakan perangkat pribadi tanpa harus
menunggu pelayan datang. Dengan begitu potensi kesalahan dalam pemesanan dapat
diminimalkan, proses pembayaran menjadi lebih ringkas, dan pengolahan data pemasukan pun
lebih terstruktur.[2]

Pembuatan Sistem Informasi self-order berbasis QR code ini sendiri menggunakan Bahasa
pemograman antara lain PHP, HTML,CSS,Java Script. Sistem ini tidak hanya di harapkan
mempu meningkatkan efisiensi pelayanan,namun juga memberikan pengalaman yang lebih baik
kepada pelanggan serta dapaat membantu pihak manajemen dalam Menyusun laporan transaksi
secara otomatis.[3]

Oleh karena itu berdasarkan rumusan permasalahan diatas maka penuli tertarik untuk
membuat penelitian dengan judul “PERANCANGAN SISTEM INFORMASI SELF-ORDER
DENGAN TEKNOLOGI QR PADA HEALING CAFE” yang dapat dianggap sebagai langkah
strategis dalam meningkatkan efektifitas oprasional serta mempercepat proses layanan kepada
pelanggan. Dengan adanya sistem ini, Healing Cafe diharapkan mampu meningkatkan kualitas
pelayanan dan memperkuat posisinya di tengah dinamika persaingan kuliner yang semakin
kompetitif.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei hingga Juli 2025 di Healing Cafe, yang

berlokasi di Jl. Pattimura, Mekar Nauli, Kota Pematang Siantar, Sumatera Utara, dengan tujuan
merancang sistem informasi self-order berbasis teknologi QR. Dalam proses pengumpulan data,
penulis menggunakan tiga metode utama, yaitu observasi, wawancara, dan studi pustaka. Melalui
observasi langsung di lokasi, penulis mengamati secara rinci proses pemesanan, pembayaran, dan
pencatatan keuangan yang masih dilakukan secara manual untuk mengidentifikasi kendala yang
ada. Wawancara dilakukan secara langsung dengan pemilik Healing Cafe guna memperoleh
informasi mendalam mengenai kebutuhan sistem dan permasalahan yang dihadapi. Selain itu,
studi pustaka juga digunakan untuk memperkaya referensi penelitian melalui kajian terhadap
jurnal, skripsi, dan penelitian relevan yang mendukung perancangan sistem informasi ini.

Kerangka penelitian ini dimulai dengan observasi langsung di Healing Cafe untuk
mengidentifikasi berbagai permasalahan operasional yang terjadi. Setelah masalah teridentifikasi,
penulis melakukan kajian teori sebagai landasan ilmiah dalam merancang sistem informasi self-
order berbasis web menggunakan metode waterfall. Proses perancangan dilakukan secara
sistematis, dimulai dari analisis kebutuhan, perancangan desain sistem, pembuatan kode program
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(coding), pengujian (testing), hingga implementasi sistem secara nyata di lingkungan Healing
Cafe. Tahap pemeliharaan (maintenance) dilakukan untuk memastikan sistem tetap berfungsi
optimal dan dapat dikembangkan sesuai kebutuhan pengguna. Analisis kebutuhan sistem dibagi
ke dalam tiga kategori pengguna, yaitu pelanggan, admin (kasir), dan dapur. Pelanggan dapat
memindai QR di meja untuk melakukan pemesanan dan mengedit pesanan sebelum dikonfirmasi,
admin bertanggung jawab atas registrasi QR, pengelolaan menu, serta pencetakan laporan
transaksi, sedangkan pihak dapur berperan dalam memantau dan memperbarui status pesanan.
Seluruh tahapan ini disusun secara terstruktur untuk menghasilkan sistem informasi self-order
yang efisien dan mendukung peningkatan layanan di Healing Cafe.

Rancangan antarmuka pengguna (user interface) pada sistem informasi self-order berbasis
QR code untuk Healing Cafe dirancang agar setiap pengguna, baik pelanggan, admin, maupun
pihak dapur, dapat berinteraksi dengan sistem secara mudah dan efisien. Sistem ini menggunakan
PHP dan MySQL sebagai basis pengembangannya. Pada sisi admin, terdapat tampilan menu
untuk menambahkan daftar menu yang dapat dipesan pelanggan, halaman order history untuk
memantau riwayat pesanan, serta tampilan laporan pemasukan yang merekap transaksi harian dan
dapat diekspor ke format Excel. Admin juga memiliki halaman login khusus yang dilengkapi
fitur keamanan berupa email dan password untuk menjaga kerahasiaan data. Di sisi pelanggan,
terdapat tampilan menu user yang muncul setelah pelanggan memindai QR code di meja, serta
halaman order history yang memungkinkan pelanggan melihat dan menambah pesanan sebelum
transaksi diselesaikan. Sementara itu, pihak dapur memiliki tampilan khusus untuk menerima dan
memproses pesanan pelanggan secara real-time. Seluruh rancangan ini saling terintegrasi untuk
menciptakan pengalaman pemesanan yang cepat, praktis, dan aman di lingkungan Healing Cafe.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berikut ini merupakan hasil dari implementasi program yang diterapkaan dalam system

self-order dengan teknologi QR code pada healing cafe.

1. Halaman Login Admin
Halaman login Adalah halaman pertama yang di lalui admin dan dapur untuk masuk

kedalam sistem.

Gambar 1 Halaman Login

2. Halaman Dasboard Admin
Halaman Dasboard admin yang memiliki fungsi sebagai halaman pertama pada sistem

untuk masuk ke halamaan yang admin inginkan pada halaman dashboard ini memiliki 3 opsi
sebagai berikut :



J-CEKI : Jurnal Cendekia Ilmiah
Vol.5, No.1, Desember 2025

……………………………………………………………………………………………………………………………………..
ISSN : 2828-5271 (online)

3682

Gambar 2 Dasboard Admin
3. Halaman Daftar Menu Admin

Sebuah tampilan yang diakses oleh admin ataupun kasir yang memiliki fungsi untuk
menambahkan setiap menu baru yang ada pada healing cafe

Gambar 3 Tambah Menu Admin

4. Halaman Riwayat Pesanan
Sebuah tampilan yang berfungsi sebagai catatan atau pun Riwayat transaksi yang sedang

berjalan yang nantinya admin akan mencetak bill setiap pesanan user ketika user ingin melakukan
pembayaran

Gambar 4 Riwayat Pesanan

5. Halaman QR Code
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Halaman yang berisi QR Code yang telah di registrasi oleh admin dan yang akan di scan
oleh user saat memesan menu.

Gambar 5 QR Code
6. Halaman Registrasi Barcode

Halaman yang memiliki fungdi untuk mendaftarkaan barcode sesuai dengan no meja yang
tersedia.

Gambar 6 Registrasi QR Code

7. Halaman Laporan Admin
Sebuah tampilan catatan setiap pemesanan yang sudah selesai di proses yang masuk

kedalam pemasukan perharian yang di terima oleh Healing Cafe pada laporan ini admin dapat
merekap setiap pemasukan ke dalam bentuk excel

Gambar 7 Laporan Pemasukan
8. Halaman Dapur

Sebuah tampilan halaman yang memiliki fungsi sebagai penerima data dari pelanggan
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berupa orderan yang pelanggan ajukan.

Gambar 8 Proses Dapur

9. Halaman menu user
Sebuah halaman yang akan tampil saat pelanggan memindai QR code yang sudah

diregistrasi oleh admin. Berikut adalah tampilan menu user

Gambar 9 Menu User

10. Halaman Order History User
Sebuah tampilan halaman yang dimana ketika pelanggan telah mengajukann pesanan

mereka dan pelanggan masi bisa melihat orderan yang mereka ajukan dan dapat menambah
pesanan pada orderan atau menambahkan pesanan pada antrian yang sama

Gambar 10 Order History User
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KESIMPULAN
Berdasarkan perancangan dan implementasi yang telah dilakukan, dapat disimpulkan

bahwa Sistem Informasi Self-Order dengan Teknologi QR Code pada Healing Café mampu
meningkatkan efisiensi proses pemesanan dan pelayanan. Sistem ini mempermudah pelanggan
dalam melakukan pemesanan secara mandiri melalui pemindaian QR code, sehingga mengurangi
potensi kesalahan pencatatan dan mempercepat proses transaksi. Selain itu, sistem ini juga
membantu pihak café dalam mencetak bill secara otomatis serta menyusun laporan pemasukan
dengan lebih terstruktur dan akurat. Penerapan teknologi ini menjadi langkah strategis dalam
mendukung digitalisasi operasional Healing Café, sejalan dengan tuntutan industri kuliner
modern yang menekankan kecepatan, kepraktisan, dan ketepatan layanan.
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